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RINGKASAN 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan keadaan dan situasi pemanfaatan 

ruang publik pedestrian sebagai tempat berdagang bagi pedagang kaki lima di kawasan 

pedestrian Sudirman Kota Palembang. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah pedagang kaki lima yang berdagang di kawasan jalur pejalan kaki 

(pedestrian) Sudirman Kota Palembang dalam kesehariannya dari pagi hari pukul 08.00 

hingga malam hari pukul 00.00 WIB. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

pemanfaatan ruang publik pedestrian sebagai tempat berdagang bagi pedagang kaki lima 

di kawasan pedestrian Sudirman Kota Palembang dan dampak yang ditimbulkan dengan 

adanya aktivitas pedagang kaki lima berdagang di jalur pejalan kaki tersebut. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan informan utama adalah pedagang kaki lima, serta informan pendukung adalah 

Kepala Bidang Hubungan Kerja Sama Kepariwisataan sekaligus menjabat sebagai Ketua 

Paguyuban Pedestrian Sudirman Kota Palembang, Plt. Lurah 18 Ilir, Lurah 24 Ilir, dan 

pengguna jalur pejalan kaki (pedestrian) Sudirman Kota Palembang. Teknik 

pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara secara mendalam, dan 

dokumentasi kepada informan utama dan informan pendukung. 

Dalam penelitian ini memberikan informasi mendalam berupa pedagang kaki 

lima memanfaatkan jalur pejalan kaki (pedestrian) Sudirman untuk berdagang karena 

tidak di kenakan iuran atau pajak retribusi dan tempat untuk mencari uang dengan 

berdagang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, pedagang kaki lima ini tidak 

memiliki pekerjaan lain selain dengan berdagang karena faktor usia yang sudah relatif tua 

dan pendidikan yang rendah yang menyebabkan sulit untuk mencari pekerjaan lainnya. 

Sedangkan dampak yang ditimbulkan adalah telah melanggar aturan yang ada tentang 

penggunaan trotoar/jalur pejalan kaki serta menyebabkan keramaian yang mengakibatkan 

ketidaknyaman dan ketidakamanan bagi para pejalan kaki dan jalur pejalan kaki menjadi 

semrawut atau tidak teratur. 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan, Ruang Publik Pedestrian, Pedagang Kaki Lima. 
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SUMMARY 

This research was conducted to describe the condition and situation of the use of 

public space for pedestrians as a trading place for street vendors in the Sudirman 

pedestrian area, Palembang City. In this study, the object of research is street vendors 

who trade in the Sudirman pedestrian area (pedestrian) in Palembang City in their daily 

life from 08.00 in the morning until the evening at 00.00 WIB. This study aims to 

examine how the use of public space on the pedestrian path (pedestrian) as a place of 

trade for street vendors in the Sudirman pedestrian area of Palembang City and the impact 

caused by the activity of street vendors trading on the pedestrian path. The method used 

in this research is using a qualitative descriptive method with the main informant is a 

street vendor, and the supporting informant is the Head of Tourism Cooperation Relations 

who also serves as Chair of the Sudirman Pedestrian Association, Palembang City, Plt. 

Lurah 18 Ilir, Lurah 24 Ilir, and pedestrians (pedestrians) Sudirman Palembang City. Data 

collection techniques by conducting observations, in-depth interviews, and 

documentation to the main informants and supporting informants. 

This study provides in-depth information in the form of street vendors using the 

Sudirman pedestrian path to trade because they are not subject to dues or levies and a 

place to earn money by trading to meet the needs of daily life, these street vendors do not 

have a job. other than trading due to relatively old age and low education which makes it 

difficult to find other jobs. Meanwhile, the impact is that they have violated existing rules 

regarding the use of sidewalks/pedestrian lanes and caused crowds which resulted in 

discomfort and insecurity for pedestrians and pedestrian paths became chaotic or 

irregular. 

 
Keywords: Utilization, Pedestrian Public Space, Street Vendors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Ruang publik adalah fasilitas dari sebuah kota untuk dinikmati oleh warga 

sebagai tempat berkumpul dan melakukan sebuah kegiatan dengan tujuan yang 

sama. Ruang publik juga digunakan sebagai sarana dan prasarana untuk 

berolahraga, berkumpul, berekreasi, dan terkadang sebagai tujuan bagi orang 

pendatang yang berkunjung ke kota tersebut. Ruang publik yang dimaksud secara 

umum pada sebuah kota adalah bentuk ruang yang digunakan manusia secara 

bersama-sama berupa jalan, pedestrian, taman-taman, plaza, fasilitas transportasi 

umum, halte, stadion dan museum (Sunaryo, 2010: 4). 

 Ruang publik pada umumnya ruang yang bersifat terbuka dan tertutup 

yang dapat menampung masyarakat berguna sebagai tempat pertemuan dan 

kegiatan yang dilakukan secara bersama. Masyarakat berkumpul pada ruang 

publik untuk saling berinteraksi dan melakukan aktivitas bersama serta 

berinteraksi dengan pedagang, sebab tempat ini sering digunakan beraneka 

macam berbagai kegiatan yang dilakukan secara bersama dan proses bertemunya 

antara konsumen dan pedagang. Tempat terbuka maupun tertutup yang terjadinya 

kegiatan masyarakat yang dilakukan secara bersama-sama dapat disebut sebagai 

ruang publik.   

Ruang publik adalah tempat berkumpul dan beraktivitas yang berfungsi 

untuk pejalan kaki, sehingga berfungsi menjamin kenyamanan, keamanan, dan 

kelancaran para pejalan kaki (Sunaryo,2010: 3). Jalur pejalan kaki (pedestrian) 

termasuk sebagai ruang publik yang berfungsi untuk aktivitas para pejalan kaki. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 pasal 34 ayat 4, jalur 

pedestrian (trotoar) yang berguna untuk tempat bagi para pejalan kaki agar 

memberikan keselamatan dan rasa aman serta kenyamanan supaya tidak terjadi 

kecelakaan lalu lintas akibat ramainya kendaraan yang melintas di jalan raya. 
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 Pedestrian yang dalam bahasa Inggris merupakan pedestrian way berasal 

dari kata pedos bahasa Yunani artinya kaki dapat diartikan pejalan kaki atau orang 

yang berjalan kaki dan kata way yang dalam bahasa Inggris artinya jalan, sehingga 

pedestrian way atau jalur pedestrian dapat diartikan sebagai ruas pejalan kaki 

(Rubenstein, 1992) dalam Listianto Terstiervy Indra Pawaka (2006: 11). Secara 

umum, jalur pedestrian atau jalur pejalan kaki di Indonesia sering disebut  trotoar 

adalah ruas yang diperuntukkan untuk lintasan para pejalan kaki. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 pasal 34 ayat 4 berbunyi, trotoar 

diperuntukkan untuk tempat berjalan kaki bagi para pejalan kaki. Trotoar yang 

biasa juga disebut jalur pejalan kaki (pedestrian) harus berfungsi memberikan 

suasana aman dan nyaman untuk pengguna jalur pejalan.  

Jalur pejalan kaki (pedestrian) yang dapat memberikan rasa aman dan 

nyaman adalah sebagai bentuk pelayanan untuk para pejalan kaki, agar dapat 

memberikan kenyamanan, keamanan, dan keselamatan  para pejalan kaki dari 

bahaya lalu lintas kendaraan. Jalur pejalan kaki (pedestrian) dibangun yang 

berfungsi untuk menjamin hak-hak para pejalan kaki dari bahaya kendaraan- 

kendaraan yang melintas di jalan raya. Kondisi banyaknya jumlah kendaraan 

dalam jalan raya menyebabkan ancaman bagi para pejalan kaki yang menjadi 

korban akibat terjadinya kecelakaan lalu lintas. Pembangunan infrastruktur  jalur 

pedestrian pada bahu jalan yang bertujuan mencegah adanya kecelakaan lalu 

lintas yang para pejalan kaki yang menjadi korbannya.  

Menurut Utterman (2012) dalam Sopiansyah (2018: 17) jalur pedestrian 

harus memiliki fungsi yang baik, ruas pedestrian memiliki kriteria penting, antara 

lain kenyamanan, keamanan, menyenangkan dan memiliki kemampuan untuk 

menjadi daya tarik masyarakat. Kenyamanan ruas pedestrian wajib diperhatikan 

sebagai tujuan utama dalam perencana transportasi kota. Pembangunan 

perencanaan pedestrian berjalan dengan baik maka tingkat polusi udara dan 

kemacetan disuatu kota dapat berkurang.   
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 Salah satu fenomena yang ada di  ruas pedestrian dalam Kawasan  

Pedestrian Sudirman Kota Palembang dimanfaatkan masyarakat untuk berdagang 

berbagai macam jenis, mulai dari berjualan buku, pedagang kaki lima menjual 

minuman dan makanan, serta pada malam harinya menjual kopi dan berbagai 

macam makanan. Kegiatan berdagang dalam kawasan pedestrian meninggalkan 

sampah dan mengakibatkan nilai estetika kota menjadi kurang enak dipandang di 

Kawasan Pedestrian Sudirman Kota Palembang. Aktivitas pedagang ditambah 

terkadang adanya parkir kendaraan yang bermotor yang diletakkan di ruas pejalan 

kaki, dapat menambah permasalahan yang terjadi dalam kelancaran dan 

kenyamanan para pejalan kaki yang melintas di kawasan pedestrian Sudirman 

Kota Palembang.    

 Kawasan pedestrian yang banyak di kunjungi oleh masyarakat kota 

Palembang, baik ketika digunakan sebagai car free day pada hari minggu pagi 

mulai pukul jam 06.00 sampai 10.00 WIB sebagai aktivitas berolahraga 

masyarakat Palembang dan sampai penggunaan car free night  pada malam 

minggu  pukul 18.00 sampai 00.00 WIB. Kawasan pedestrian Sudirman  sebagai 

wisata malam merupakan kebijakan pemerintah Kota Palembang dimanfaatkan 

oleh pedagang untuk berjualan dan pentas seni pada waktu tersebut. Menurut 

Bapak Risdiarto sebagai Ketua Paguyuban Pedestrian Sudirman selaku pengelola 

kawasan pedestrian Sudirman digunakan car free night dengan jumlah komunitas 

yang terlibat sekitar 60 komunitas dengan jumlah keseluruhan anggota berjumlah 

6.500 orang terdiri dari berbagai jenis aktivitas komunitas yang berbeda. Dengan 

jumlah pengunjung berjumlah sekitar 15.000 orang dengan menikmati kuliner dan 

kegiatan pentas seni yang berlangsung pada malam sabtu dan malam minggu di 

kawasan pedestrian Sudirman Kota Palembang. 

Kegiatan car free day dan car free night memanfaatkan ruas pejalan kaki 

(pedestrian) dan jalan utama digunakan untuk aktivitas wisata malam bagi 

masyarakat Kota Palembang sehingga menutup arus lalu lintas pada jalan Jenderal 

Sudirman tepatnya di kawasan pedestrian Sudirman. Kondisi yang ada bukan 

hanya car free day pada minggu pagi dan car free night pada malam minggu, 
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tetapi  pada hari kerja dan malam harinya yang bukan merupakan kebijakan 

pemerintah daerah untuk berjualan tetap digunakan pedagang untuk berjualan di 

kawasan pedestrian Sudirman Kota Palembang. Ruas kawasan pedestrian yang 

merupakan sebagai ruang lalu lintas pejalan kaki, namun digunakan pedagang 

untuk berjualan di ruas pedagang kaki tersebut. Kawasan ruas pedestrian 

Sudirman Kota Palembang sebagai ruang publik yang dimanfaatkan 

sebaikmungkin untuk tempat beraktivitas yang positif dan sebagai ruang 

berinteraksi sosial yang bersih indah dan nyaman. 

 Pemerintah Kota Palembang melalui Dinas Pariwisata, sebaiknya 

melakukan penindakan tegas dengan aktivitas pedagang yang tidak mematuhi 

aturan tata ruang yang berdagang di kawasan ruas pedestrian. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 06 April 2021 dengan Bapak Risdiarto 

selaku Kepala Bidang Kelembagaan dan SDM Dinas Pariwisata dan sebagai 

Ketua Paguyuban Pedestrian Sudirman, menyatakan jumlah keseluruhan PKL 

yang berdagang dalam kesehariannya maupun saat diadakan acara wisata malam 

Jum’at dan Sabtu malam yang diselenggarakan pemerintah daerah Kota 

Palembang. Pada kegiatan ini sebelum adanya pendemi Covid-19 di kawasan 

pedestrian Sudirman ini berjumlah keseluruhan sekitar 700 pedagang yang terdiri 

dari 200 pedagang yang terdaftar dan 500 pedagang yang tidak terdaftar di Dinas 

Pariwisata Kota Palembang. Data PKL dalam kesehariannya yang berdagang 

sesudah terjadinya pandemi Covid-19 yaitu, sebelum terjadi Covid-19 berjumlah 

45 PKL dan sesudah terjadinya Covid-19 berjumlah 28 PKL yang tidak memiliki 

ijin berdagang baik pagi hingga malam harinya. 

 

Pedagang di kawasan pedestrian sebaiknya pemerintah Kota Palembang 

melakukan penindakan tegas agar masyarakat yang berdagang di sekitar kawasan 

ruas pedestrian pada hari-hari kerja. Pemerintah daerah Kota Palembang juga 

harus memberikan tempat khusus untuk masyarakat yang ingin berdagang 

disediakan pihak pemerintah Kota Palembang, agar memberikan nilai estetika 

keindahan dan menghasilkan kontribusi pendapatan daerah bagi Kota Palembang. 

Dengan adanya ruang untuk berdagang yang disediakan pemerintah daerah Kota 
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Palembang untuk masyarakat berdagang maka tidak mengganggu aktivitas 

fasilitas ruang publik yang telah dibangun sesuai untuk fungsi dan 

peruntukkannya sesuai aturan yang ditetapkan pemerintah daerah setempat.  

Masyarakat yang berdagang di kawasan ruas pedestrian ini termasuk 

dalam golongan pedagang kaki lima (PKL). Menurut Mc Gee dan Yeung (1977) 

dalam Retno Wijayanti (2009: 69) pedagang kaki lima (PKL) merupakan 

sekumpulan orang yang menjual barang atau jasa sebagai tempat untuk mereka 

meletakkan barang yang di jualnya yang menggunakan ruang publik, yaitu trotoar/ 

pedestrian dan area pinggir jalan. Pedagang kaki lima (PKL) yang menjajakan 

dagangannya di ruas pedestrian kawasan Sudirman ruas pejalan kaki ini tidak 

mematuhi kegunaan ruas pedestrian sesuai fungsinya. Sehingga secara tidak 

teratur memanfaatkan jalur pejalan kaki (pedestrian) untuk bergadang yang 

mengakibatkan jalur pejalan kaki menjadi berkurang  luasnya di kawasan ruas 

pejalan kaki Sudirman Kota Palembang. 

  Kondisi jalur pejalan kaki tidak digunakan sesuai dengan fungsinya 

menyebabkan ketidaknyamanan untuk para pengguna jalur pejalan kaki, serta 

dapat menggangu sarana ruang publik dan kaidah-kaidah penataan ruang menjadi 

tidak berfungsi dengan baik. Masyarakat yang berdagang pada pagi hingga sore 

dan malam harinya dapat mengakibatkan jalur pejalan kaki menjadi menjadi tidak 

berfungsi sesuai peruntukkannya. Adanya aktivitas masyarakat ini menyebabkan 

hilangnya nilai estetika keindahan kota dengan kondisi kebersihan dan 

kenyamanan bagi pejalan kaki serta dengan situasi ramai dapat menimbulkan 

tindak kejahatan bagi pejalan kaki, seperti jambret, copet dan lainnya.  

Berdasarkan masalah di atas merupakan alasan peneliti dalam mengambil 

penelitian ini lebih dalam untuk melihat gambaran atau situasi dalam pemanfaatan 

ruang publik jalur pejalan kaki (pedestrian) sebagai tempat berdagang bagi 

pedagang kaki lima (PKL), serta dampak yang ditimbulkan akibat adanya 

aktivitas pedagang kaki lima di jalur pejalan kaki (pedestrian) kawasan Sudirman 

Kota Palembang.   
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1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dianalisis maka rumusan dalam 

penelitian ini: 

 1.2.1 Rumusan Ilmiah 

Penelitian ini ingin melihat gambaran atau situasi pemanfaatan kawasan 

pedestrian digunakan sebagai tempat berdagang bagi pedagang kaki lima (PKL) di 

kawasan pedestrian Sudirman Kota Palembang. 

   Adapun rincian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran ruang publik kawasan pedestrian Sudirman Kota 

Palembang digunakan sebagai tempat berdagang bagi pedagang kaki 

lima? 

2. Bagaimana dampak pemanfaatan ruang publik kawasan pedestrian 

Sudirman Kota Palembang yang digunakan PKL sebagai tempat 

berdagang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

   Adapun yang menjadi tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui 

gambaran atau situasi kawasan pedestrian Sudirman Kota Palembang sebagai 

tempat berdagang bagi pedagang kaki lima (PKL). 

1.3.2 Tujuan Khusus  

   Adapun yang menjadi tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran kawasan pedestrian Sudirman Kota 

Palembang digunakan sebagai tempat berdagang bagi pedagang kaki 

lima (PKL). 
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2. Untuk mengetahui dampak pemanfaatan ruang publik kawasan 

pedestrian Sudirman Kota Palembang yang digunakan PKL sebagai 

tempat berdagang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

    Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi dan 

referensi bacaan dalam akademis serta dapat bermanfaat dalam menambah 

literatur ilmu Sosiologi, terutama Masalah Sosial, Perencanaan Sosial, Sosiologi 

Perkotaan, Sosiologi Lingkungan, dan Sosiologi Kriminal. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan  

masukan yang baik untuk Pemerintah Kota Palembang melalui Dinas 

Pariwisata agar mengambil langkah dan kebijakan yang tepat khususnya 

dalam upaya penataan pedagang kaki lima (PKL) dalam ruang publik 

pedestrian di kawasan Jalan Jenderal Sudirman Kota Palembang. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

informasi bagi pembaca, khususnya bagi kalangan akademis maupun 

masyarakat umum tentang pemanfaatan ruang publik pedestrian wajib 

digunakan sesuai dengan fungsinya, serta peran pemerintah daerah dalam 

penataan lokasi berdagang bagi PKL.  
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